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TINJAUAN SEMIOTIK PRODUK PADA
GEROBAK MAKANAN KETOPRAK KHAS DI JAKARTA
 
Abstract
Cart as food selling facilities are commonly found in Jakarta urban area. One of them is 
Jakarta’s typical food cart of ketoprak’s food cart. The increase of this Jakarta’s typical 
food industries made several kinds of ketoprak’s food carts in unique characteristic. The 
object of this research is ketoprak’s food cart in Jakarta urban area, especially in housing 
area of Sector 1-9 Bintaro Jaya. The ketoprak’s food cart has a unique characteristic 
of form and meaning and certain function related to their user in Jakarta, which is 
interesting to explore and becoming the problem of this research. This research aims to 
understand the meanings of sign and for of ketoprak’s food cart as a representation of 
urban community behaviors, and to understand the relation between ketoprak’s food 
cart form to the user’s activity when selling and making ketoprak. The method in this 
research is qualitative descriptive, with product design semiotic approach which are 
analysis of semantic, syntactic, hyletic and pragmatic dimension of ketoprak’s food cart. 
The data collecting methods are observation and interview to user (seller). The result of 
this research are ketoprak’s food cart description and models classification and relation 
of meaning and form in semantic, syntactic, hyletic, pragmatic dimension, and also 
operational ergonomics and mobility of the users.
Keyword: food cart, ketoprak, product semiotics, meaning, form
Abstrak
Sarana berjualan dalam bentuk gerobak masih banyak ditemui di wilayah 
perkotaan Jakarta. Salah satunya adalah gerobak makanan khas Jakarta yaitu 
ketoprak. Perkembangan industri kecil makanan khas Jakarta ini membuat 
terdapat beberapa macam bentuk gerobak makanan ketoprak yang memiliki 
karakteristik yang khas. Objek penelitian ini adalah gerobak makanan ketoprak 
yang terdapat di wilayah kota Jakarta, khususnya di kawasan wilayah 
perumahan Bintaro Jaya sektor 1-9. Gerobak makanan ketoprak memiliki 
kekhasan bentuk dengan makna dan fungsi tertentu yang berhubungan 
dengan kondisi penggunanya di Jakarta, yang menarik untuk dikaji lebih 
lanjut dan menjadi masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami makna tanda, bentuk gerobak makanan ketoprak sebagai 
representasi perilaku masyarakat urban dan juga untuk memahami relasi 
antara bentuk produk gerobak makanan ketoprak dengan aktivitas pengguna 
saat menjajakan dan mengolah makanan ketoprak. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan semiotika 
desain produk yaitu analisis dimensi semantik, sintaktik, hiletik dan pragmatik 
dari objek produk gerobak makanan ketoprak. Pengumpulan data dilakukan 
melalui metode observasi dan pengumpulan data faktual dari objek penelitian 
dalam lingkup ruang penelitian, melalui wawancara terhadap pengguna 
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(pedagang). Hasil penelitian ini adalah deskripsi bentuk gerobak ketoprak 
berdasarkan kelompok-kelompok modelnya, dan relasi perbedaan makna 
dan bentuk gerobrak makanan dalam dimensi semantik, sintaktik, hiletik, 
pragmatik, serta fungsi dan kegunaan, ergonomi operasional dan mobilitas 
sarana oleh pedagang yang menggunakannya.
Kata kunci: gerobak makanan, ketoprak, semiotika produk, makna, bentuk
Pendahuluan
Bentuk sebuah produk mencerminkan karakteristik tertentu dan bagaimana 
sebuah produk dipersepsi oleh pengetahuan dan pengalaman, dikombinasikan 
dengan apa yang dilihat oleh pengguna. Persepsi terhadap suatu produk 
tidak hanya terdiri atas permukaannya, melainkan dalam lingkungan tertentu 
melibatkan kelompok orang dengan tradisi dan cara berpikir tertentu. Sarana 
berjualan makanan menggunakan gerobak merupakan objek produk yang 
khas dan masih banyak ditemui di wilayah perkotaan Jakarta. Berbagai jenis 
makanan khas dijajakan secara berkeliling maupun menempati lokasi tertentu. 
Jualan keliling adalah istilah yang digunakan untuk menyebut orang-orang yang 
berjualan mengelilingi wilayah menggunakan gerobak dorong, yang sering dapat 
ditemui di sekitar wilayah perumahan. Jenis makanan yang dijajakan di kota 
Jakarta sangat beragam, di antaranya mie ayam, bakso, siomay, dan makanan 
khas di Jakarta yaitu ketoprak. 
Penelitian sebelumnya telah membahas tentang fenomena pedagang makanan 
gerobak dorong di kota besar (Mustika, 2013), tentang transformasi gerobak 
makanan tradisional Betawi di pusat jajan tematik (Hendrassukma, et al, 2020), 
tentang redesain gerobak martabak (Alfian, 2013), namun belum ditemukan 
penelitian yang berfokus pada desain gerobak makanan ketoprak. Ketoprak 
memiliki kemiripan dengan gado-gado, yang juga berasal dari Jakarta. Ketoprak 
berisi ketupat atau lontong, tahu goreng, bihun dan tauge yang diberi siraman 
bumbu saus kacang dan kerupuk. Konon, nama ketoprak berasal dari bunyi 
piring yang terjatuh ‘ketuprak’.
Sarana jual ketoprak memiliki kekhasan bentuk, yaitu berbentuk seperti perahu 
dengan posisi panci atau wajan di depan, serta peletakan bahan-bahan ketoprak 
pada posisi yang sama untuk tempat menaruh ketupat, tauge, bihun, tahu, 
kerupuk, dan bahan pendukung lainnya. Sebagai pencirinya, penjual ketoprak 
keliling menggunakan suara dentingan dari ketukan alat makan sendok logam 
yang diadukan dengan piring atau botol berbahan kaca, sambil meneriakkan kata 
“Ketoprak! ...prak! Ketoprak!” untuk menarik perhatian pembeli. Hal ini kerap 
kali dilakukan oleh penjual ketoprak keliling di wilayah perumahan.
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Perkembangan industri makanan khas Jakarta ini membuat adanya berbagai 
jenis bentuk gerobak makanan ketoprak. Namun berdasarkan observasi awal, 
masih terdapat kekhasan bentuk tertentu, yang membedakan gerobak ketoprak 
dengan gerobak makanan lain di Jakarta dan sekitarnya. Berdasarkan keunikan 
bentuk tersebut, diperlukan penelitian lebih mendalam tentang desain produk 
gerobak makanan ketoprak, sebagai makanan khas Jakarta, khususnya di wilayah 
penelitian perumahan Bintaro Jaya Sektor 1-9, di wilayah perbatasan Jakarta 
Selatan dan Tangerang Selatan.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana makna dan bentuk 
gerobak makanan ketoprak, dan relasinya dengan aktivitas pengguna yaitu 
penjual dan pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan klasifikasi 
dan deskripsi bentuk gerobak makanan ketoprak dan memahami makna 
semantik, sintaktik, hiletik dan pragmatik bentuk produk makanan ketoprak 
sebagai representasi perilaku masyarakat urban. Penelitian ini bermanfaat untuk 
pengembangan keilmuan desain produk khususnya desain produk berbasis 
budaya lokal, serta untuk pengembangan sarana produk jasa makanan khas 
daerah Jakarta.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
semiotika pada desain produk (Sumartono, 2017). Penelitian kualitatif 
menekankan pada nilai dan bertujuan untuk mendeskripsikan dan menerangkan 
serta menafsirkan berbagai fakta yang ada. Dengan metode ini, kajian dilakukan 
melalui telaah situasi sosial, budaya dan ekonomi masyarakat urban, dalam 
relasinya dengan perkembangan desain dan pemanfaatan teknologi sebagai 
penunjang sarana gerobak ketoprak. Pendekatan semiotika pada desain produk 
digunakan untuk mengungkapkan prinsip fungsional yang berkaitan dengan 
gaya (stylistic) desain. Produk dilihat sebagai tanda dalam cara berpikir desain, 
untuk dipahami beserta persepsi yang ditimbulkan olehnya.
Data dikumpulkan melalui metode observasi dan pengumpulan data faktual dari 
objek penelitian dalam ruang lingkup penelitian. Observasi dilakukan terhadap 
gerobak makanan ketoprak di wilayah penelitian, perumahan Bintaro Jaya 
Sektor 1-9 di perbatasan wilayah Jakarta Selatan dan Tangerang Selatan. Teknis 
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi foto untuk mendapatkan 
data visual yang akurat. Wawancara secara langsung dilakukan kepada penjual 
makanan ketoprak dan pendokumentasian kegiatan penjual dalam menggunakan 
gerobak makanan ketoprak.
Metode analisis semiotik pada produk menjelaskan bahwa produk berfungsi 
sebagai tanda, dengan tidak hanya merujuk pada dirinya sendiri namun juga 
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memiliki kegunaan dan fungsi, dan terkait dengan hal lain seperti asal mula, lokasi 
dan lingkungan, sekelompok orang, objek lain, tradisi, karakter, dan sebagainya 
(Vihma, 2009: 116-119). Analisis dilakukan dalam sudut pandang melalui empat 
dimensi (Vihma, 1995) yaitu:
a. Dimensi semantik: bentuk, citra (image), nilai simbol, unsur visual.
b. Dimensi sintaktik: teknik, konstruksi, energi.
c. Dimensi hiletik: (sensasi, persepsi), warna, material, tekstur. 
d. Dimensi pragmatik: kegunaan, ergonomi, estetik.
Gambar 1. Alur Pemikiran Penelitian
(Sumber : Awang E.N.R, 2018)
Pembahasan
Berkembangnya perkotaan dan meningkatnya tingkat kepadatan penduduk 
menyebabkan lahan pekerjaan menjadi amat terbatas. Akibatnya banyak 
masyarakat yang berusaha menciptakan lapangan kerja sendiri dengan modal 
terbatas yang dikenal sebagai sektor informal. Lingkupnya hampir tak terbatas, 
mulai pedagang kaki lima, penjaja asongan, penjual jasa keliling, hingga pemulung. 
Perkembangan sektor informal merupakan akibat dan usaha mempertahankan 
hidup dari masyarakat pendatang yang kemudian menjadi masyarakat urban di 
Jakarta dan sekitarnya. Para pedagang sektor formal menjalankan usaha dengan 
membuka warung tenda dan berkeliling dengan gerobak dorong (Mustika, 2013). 
Secara perorangan mungkin mereka tidak membutuhkan desain, tetapi dilihat 
dari skala makro dan ketertiban perkotaan, tentu usaha mereka perlu penanganan 
partisipatif dari dirinya sendiri dan pihak-pihak terkait. Untuk itu pemecahan 
desain tetap diperlukan sebagai salah satu alternatif dengan memperhatikan 
konsep perkotaan (Sachari, 2007: 86).
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Desain sebagai suatu fenomena sosial menjadi wujud gagasan tentang kehidupan 
masyarakat urban. Setiap perancangan produk yang muncul dalam kehidupan 
masyarakat urban mempertimbangkan beberapa parameter terpadu yaitu 
fungsi, pembuatan, pemasangan, penggunaan, perawatan, nilai komersial, dan 
dampaknya. Gerobak merupakan alat bantu manusia yang terkait dengan kegiatan 
sehari-hari manusia untuk mempermudah pekerjaan manusia (Nugroho, 2018). 
Gerobak makanan tradisional menjadi salah satu solusi bagi penjual makanan 
untuk mendatangi pembeli (Fanthi, dkk., 2018). Gerobak makanan ketoprak 
dibuat sebagai sarana berjualan makanan khas Jakarta, yang juga mengadopsi 
kemajuan teknologi dan kreativitas masyarakat dalam perkembangannya. 
Kemajuan teknologi membawa banyak perubahan pada sikap manusia dalam 
merancang, karena teknologi memberikan kemudahan, keleluasaan, metode, 
material, alat dan mesin untuk memperoleh kualitas produk yang lebih baik serta 
ongkos produksi dan operasional yang lebih rendah (Arismunandar, 1993: 30-32).
Dari hasil observasi terhadap gerobak makanan ketoprak di wilayah perumahan 
Bintaro Jaya Sektor 1-9,  Jakarta Selatan dan Tangerang Selatan, bentuk gerobak 
makanan ketoprak dapat diklasifikasikan dalam 3 (tiga) perbedaan bentuk yang 
kemudian disebut model, yaitu:
1. Model khas gerobak ketoprak.
 
Gambar 2. Model 1: Khas Gerobak Ketoprak
(Sumber : Awang E.N.R, 2018)
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2. Model gerobak dengan memanfaatkan gerobak pedagang berjualan 
jenis makanan lain.
Gambar 3. Model 2: Gerobak Ketoprak Dari Gerobak Makanan Lain
(Sumber : Awang E.N.R, 2018)
3. Model gerobak yang ditunjang dengan moda transportasi.
 
Gambar 4. Model 3: Gerobak Ketoprak Dengan Moda Transportasi Lain
(Sumber : Awang E.N.R, 2018)
47
Dimensi, Vol.18- No.1, September 2021
TINJAUAN SEMIOTIK PRODUK PADA GEROBAK MAKANAN KETOPRAK KHAS DI JAKARTA
(Awang Eka Novia Rizali, Elda Franzia Jasjfi, Ribka Emmanauli)
46
Pembahasan berikut menggunakan analisis semiotik pada produk gerobak 
makanan ketoprak meliputi dimensi semantik, sintaktik, hiletik dan pragmatik, 
yang berkatian satu sama lain melalui aspek-aspek di bawah ini.
Dimensi Semantik
Dimensi semantik meliputi bentuk, citra (image), nilai simbol dan unsur visual 
produk gerobak makanan ketoprak.
Tabel 1. Dimensi Semantik Gerobak Makanan Ketoprak
Model Deskripsi Bentuk Citra (image) Nilai Simbol Unsur Visual
Model 
1
Gabungan 2 bentuk 
persegi panjang 
di bagian tengah, 
persegi panjang 
di bagian depan 
tempat wajan, atap 
pendatar ditumpu 






- Penjual khas 
gerobak 
ketoprak





- Tulisan warna atau 
ornamen ukiran.
- Kombinasi warna 
cerah: biru, merah
- Motif ukiran kayu.
















- Penjual jajanan 
gerobak.





- Tulisan warna 
“Ketoprak”, 
“Ketoprak Cirebon 





panjang di bagian 
tengah, trapesium 
di bagian tempat 











- Penjual khas 
gerobak 
ketoprak





- Klakson sepeda 
motor
- Tulisan warna 
“Ketoprak Jawir”
Sebuah produk mengandung beragam informasi penanda berupa bentuk, 
warna, tekstur, proporsi, komposisi dan sebagainya, yang secara keseluruhan 
merekonstruksi suatu citra (image) tertentu. Citra dibentuk berdasarkan tematik 
tertentu, yang juga memiliki konten informasi berupa fungsi penggunaan dan 
operasionalnya (Waskito, 2014).
Model 1 dikenali sebagai bentuk gerobak makanan ketoprak pada umumnya 
yang menyerupai perahu, sehingga memiliki citra sebagai gerobak dorong penjaja 
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makanan khas ketoprak. Nilai simbol dihasilkan melalui suara dentingan yang 
dimaknai oleh pembeli sebagai tawaran penjaja makanan keliling yang melewati 
daerah perumahan di sekitar Jakarta. Adanya perbedaan pada Model 2, dengan 
tidak adanya bentuk persegi panjang di bagian depan yaitu bagian letak wajan, 
menyebabkan bentuk gerobak makanan ketoprak kehilangan karakteristik 
bentuk khasnya karena bentuk gerobak Model 2 juga digunakan oleh penjual 
makanan khas daerah lain seperti siomay, bakso, mie ayam, dan sebagainya. 
Pada Model 3, bentuk gerobak makanan ketoprak diberikan sarana penunjang 
berupa sepeda, becak atau sepeda motor. Bentuk tetap menunjukkan nilai simbol 
kekhasan dengan penanda bunyi dentingan, namun bunyi klakson menjadi 
penanda tambahan gerobak makanan ketoprak yang bergerak dengan lebih cepat 
dari pada Model 1 dan Model 2.
Dimensi Sintaktik
Dimensi sintaktik meliputi aspek teknis, konstruksi gerobak dan penggunakan 
energi.
Tabel 2. Dimensi Sintaktik Gerobak Makanan Ketoprak
Model Teknis Konstruksi Energi






- Menggunakan konstruksi dengan 
material papan 2x10cm, balok 4x4cm, 
sireng 3x2cm, sebagai struktur utama, 
papan kayu solid dan kayu non solid 
(triplek), plat seng 1-2mm sebagai 
penutup bidang yang luas pada bagian 
permukaan dan paku sebagai pengikat.










- Menggunakan konstruksi dengan 
material papan 2x10cm, balok 4x4cm, 
sireng 3x2cm, sebagai struktur utama, 
papan kayu solid dan kayu non solid 
(triplek), plat seng 1-2mm sebagai 
penutup bidang yang luas pada bagian 
permukaan dan paku sebagai pengikat.











becak dan rangka 
sepeda motor.
- Menggunakan konstruksi dengan 
material papan 2x10cm, balok 4x4cm, 
sireng 3x2cm, sebagai struktur utama, 
papan kayu solid dan kayu non solid 
(triplek), plat seng 1-2mm sebagai 
penutup bidang yang luas pada bagian 
permukaan dan paku sebagai pengikat.
- Badan gerobak disambung dengan 
kerangka sepeda dan sepeda motor, 
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Konstruksi pada gerobak makanan ketoprak menggunakan struktur dengan 
metode konstruksi kayu yang dominan menggunakan kayu solid berupa papan, 
balok dan sireng sebagai struktur utama pada gerobak. Kayu non solid (tripek) 
dan plat seng digunakan sebagai penutup bidang yang luas dengan menggunakan 
paku sebagai pengikat struktur dan bidang gerobak tersebut.
Pada Model 1 dan Model 2, untuk membantu mobilitas gerobak untuk berkeliling 
digunakan fasilitas penunjang berupa 2 (dua) pasang roda di sisi luar badan 
gerobak, yaitu di sisi dan kanan secara sejajar. Sedangkan pada Model 3, komponen 
gerobak dipadukan dengan penunjang lain berupa kerangka sepeda, becak dan 
sepeda motor. Energi dengan tenaga kinetik yang sudah tersedia di konstruksi 
sepeda dan becak digunakan sebagai penggerak, sedangkan pada Model 3 yang 
menggunakan kerangka sepeda motor memanfaatkan fasilitas mesin sepeda 
motor sebagai penggeraknya.
Dimensi Hiletik
Dimensi hiletik meliputi aspek sensasi dan persepsi yang ditimbulkan dari 
material, warna, dan tekstur gerobak makanan ketoprak.
Tabel 3. Dimensi Hiletik Gerobak Makanan Ketoprak
Model Warna Material Tekstur Sensasi Persepsi
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Putih


















































































































Penggunaan material dan warna dapat memberi sensasi dan persepsi tertentu 
yang dirasakan oleh pengguna material yang digunakan pada gerobak. Sensasi 
merupakan pengalaman paling awal dalam penerima informasi yang didapatkan 
dari stimulasi indera manusia, sedangkan persepsi merupakan proses memberi 
makna pada sensasi sehingga manusia mengetahui sesuatu (Novinggi, 2019). 
Sensasi dan persepsi memberikan makna pada warna gerobak makanan yang 
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banyak menggunakan kombinasi warna-warna kuat seperti biru, merah, silver, 
sebagai gerobak makanan ketoprak khas Jakarta. Warna pada permukaan 
gerobak menggunakan warna yang cerah, terang, kuat, sebagai tujuan agar 
menarik perhatian dengan sensasi visual pembeli dengan tampilan gerobak yang 
baik dan indah. Selain itu bentuk gerobak makanan ketoprak berupa benda yang 
kokoh dan dinamis, menghasilkan sensasi dan persepsi pada gerobak makanan 
ketoprak sebagai sarana penunjang untuk berdagang keliling.
Dimensi Pragmatik
Dimensi pragmatik meliputi kegunaan, ergonomi, dan estetik gerobak makanan 
ketoprak yang diuraikan berdasarkan penggunaan pengguna (pedagang).
Tabel 4. Dimensi Pragmatik Gerobak Makanan Ketoprak
Model Kegunaan Ergonomi Estetik
Model 1 Berdagang keliling 
atau mangkal.
Bentuk gerobak secara 
keseluruhan proporsional 
dengan pengguna saat 
operasional mendorong, 
menyiapkan sajian, sesuai 




Model 2 Berdagang keliling 
atau mangkal.
Bentuk gerobak secara 
keseluruhan proporsional 
dengan pengguna saat 
operasional mendorong, 
menyiapkan sajian, sesuai 




Model 3 Berdagang keliling. Bentuk gerobak secara 
keseluruhan proporsional 
dengan pengguna saat 
operasional mendorong, 
menyiapkan sajian, sesuai 
dengan kenyamanan dan 
keamanan saat bekerja.
Dengan diberikan fasilitas 
tambahan berupa sarana 
penunjang dengan bentuk dasar 
kerangka sepeda, becak dan 
sepeda motor, pengguna tetap 
memperhatikan kenyamanan 




Pada segi fungsi, kegunaan dan operasional dikaitkan dengan aspek ergonomi 
pada pengguna/pemakai (pedagang) dan kesesuaian gerobak yang digunakan 
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oleh pedagang saat mendorong gerobak, peletakkan handel/gagang pendorong 
yang berfungsi sebagai pegangan saat mendorong gerobak hal ini dapat dipastikan 
dan disesuaikan dengan kebutuhan oleh pemakai, dengan memperhatikan 
segi keamanan dan kenyaman, hingga menjadi suatu kebiasaan. Pada gerobak 
yang digunakan oleh pengguna dengan operasional mendorong, tidak terdapat 
prosedur khusus dan masih menggunakan konsep dasar manual material handling 
(Febriono, dkk., 2010). Penggunaan fasilitas tambahan dengan menggabungkan 
kerangka sepeda/becak/sepeda motor dilakukan untuk menambah fungsi 
pragmatis pedagang yaitu untuk memudahkan pergerakan dan kenyamanan 
dalam berdagang keliling. 
Ruang/area untuk melakukan aktivitas saat menjajakan/menyiapkan sajian 
pesanan kepada pembeli, dengan aspek ergonomi yang sudah disesuaikan saat 
operasional dengan aktivitas kebiasaan oleh penjual, sehingga tata letak bahan 
dagangan sebagai komponen pendukung disesuaiakan oleh kebiasaan pedagang, 
sehingga dapat memudahkan saat melakukan aktivitas secara rutin dengan aman 
dan nyaman.
Tabel 5. Operasional Gerobak Makanan Ketoprak oleh Pengguna
Model Gambar Operasional Keterangan Operasional
Model 1 Tampak samping, posisi 
tangan pengguna saat 
mendorong gerobak.
Tampak samping, posisi 
badan pengguna saat 
mendorong gerobak pada 
jalan yang menanjak.
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Tampak samping, 
posisi pengguna saat 
menyiapkan sajian.
Tampak atas, posisi 
pengguna saat 
menyiapkan sajian dan 
saat mendorong gerobak.
Model 2 Tampak samping, posisi 
tangan pengguna saat 
mendorong gerobak.
Tampak samping, posisi 
badan pengguna saat 
mendorong gerobak pada 
jalan yang menanjak.
Tampak samping, 
posisi pengguna saat 
menyiapkan sajian.
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Tampak atas, posisi 
pengguna saat 
menyiapkan sajian dan 
saat mendorong gerobak.
Model 3 Tampak samping, 
posisi pengguna saat 
mengendarai gerobaknya.
Tampak samping, posisi 
badan pengguna saat 
mendorong gerobak pada 
jalan yang menanjak.
Tampak samping, 
posisi pengguna saat 
menyiapkan sajian.
Tampak atas, posisi 
pengguna saat 
menyiapkan sajian dan 
saat mendorong gerobak.
Simpulan
Gerobak makanan ketoprak di wilayah penelitian perumahan Bintaro Jaya Sektor 
1-9, Jakarta Selatan dan Tangerang Selatang, memiliki variasi bentuk sebagai 
akibat perkembangan industri makanan khas Jakarta. Berdasarkan observasi 
terdapat 3 kelompok model gerobak makanan ketoprak, yaitu Model 1, berbentuk 
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khas dengan karakteristik bentuk menyerupai perahu; Model 2, berbentuk 
gerobak dorong pedagang jajanan keliling yang difungsikan sebagai gerobak 
untuk berjualan ketoprak; dan Model 3, berbentuk seperti perahu dan ditunjang 
dengan komponen lain dengan cara menyatukan struktur gerobak dengan 
sebagian struktur sepeda, becak dan sepeda motor. Perbedaan bentuk tersebut 
berelasi dengan perbedaan makna, bentuk dan fungsi, terutama pada pada makna 
gerobak ketoprak melalui citra (image) yang ditimbulkan, nilai simbol, unsur 
visual, penandaan, segi teknis, konstruksi gerobak, energi penunjang, material, 
warna, estetik dan tektur yang digunakan serta fungsi dan kegunaan, ergonomi 
operasional dan mobilitas sarana oleh pedagang yang menggunakannya.
Dari hasil analisis semiotika produk terhadap gerobak makanan ketoprak, 
subjek semantika produk diperluas maknanya, mencakup objek desain dan 
semantika produk di dalamnya.  Semiotika produk pada desain diuraikan pada 
dimensi semantik, dimensi sintaktik, dimensi hiletik dan dimensi pragmatiknya, 
merupakan dimensi yang dapat menjadi suatu kesatuan dalam sensasi dan 
persepsi sebuah produk desain dengan aspek warna dan tektur, menjadi nilai 
estetik menghasilkan unsur pembentukan citra (image), nilai simbol dan unsur 
visual dari makna produk sebagai identitas pemilik/pengguna dalam hal 
pedaganngnya, kemudian aspek teknis, konstuksi, material, energi, untuk 
pembentukan struktur dan pengkonstruksian bentuk, dan aspek kegunaan dan 
fungsi ditunjang oleh ergonomi operasional produk. 
Meskipun terdapat perbedaan model dari pengembangan bentuk dan sarana 
penunjangnya, gerobak makanan ketoprak yang berciri khas tetap akan dikenali 
oleh konsumen sebagai kebutuhan jajanan khas di Jakarta dan sebagai bagian 
dari kehidupan masyarakat perkotaan dan masyarakat urban untuk kebutuhan 
kuliner khususnya di wilayah perumahan dan tempat tinggal.
***
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